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ABSTRAK 

Kota-kota besar di Indonesia masih menerapkan sistem konvensional (kumpul-angkut-
buang) untuk pengelolaan sampahnya, salah satunya adalah pengelolaan sampah yang 
dilakukan di Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Adapun perilaku pemilahan 
sampah anorganik belum diterapkan oleh masyarakat Kecamatan Tembalang. Oleh 
karena itu, dibutuhkan suatu perencanaan pengembangan sistem pengelolaan sampah 
berbasis daur ulang yang disesuaikan dengan kondisi eksisting wilayah perencanaan 
serta target dari perencanaan. Perencanaan ini menggunakan metode pengambilan data 
primer dan sekunder berupa observasi, wawancara, kuesioner dan sampling. 
Pengembangan ini menitikberatkan pada perilaku pemilahan sampah anorganik dari 
sumber serta pewadahan komunal yang terbagi menjadi 5 jenis wadah sesuai dengan 
sampahnya. Sistem pengelolaan yang direncanakan meliputi 5 aspek pengelolaan 
sampah. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan kisaran biaya perencanaan untuk 
investasi operasional sebesar Rp2.700.000.000,00, iuran warga untuk biaya 
pengelolaan sampah sebesar Rp12.000,00, serta biaya pembangunan sarana 
pemindahan berupa halte sampah sebesar Rp1.300.000.000,00. Adapun perencanaan 
ini menggunakan mekanisme collect trash to cash untuk penukaran sampah botol PET 
sebagai reward masyarakat. 
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ABSTRACT 

Major cities in Indonesia still implement conventional systems (collect-transport-
waste) for their waste management, one of which is waste management conducted in 
Tembalang Subdistrict, Semarang City. The behavior of inorganic waste sorting has 
not been applied by the people of Tembalang Subdistrict. Therefore, it takes a planning 
development of a waste management system based on recycling that is adapted to the 
existing conditions of the planning area as well as the target of the planning. This 
planning uses primary and secondary data retrieval methods in the form of 
observation, interview, questionnaire and sampling. This development focuses on the 
behavior of sorting inorganic waste from sources as well as communal waste divided 
into 5 types of containers according to the waste. The planned management system 
covers 5 aspects of waste management. Based on the calculation results obtained the 
range of planning costs for operational investments of Rp2.700.000.000,00, citizen 
dues for waste management costs of Rp12.000.00, as well as the cost of building 
transportation facilities in the form of garbage stops of Rp1.300.000.000,00. The 
planning uses collect trash to cash mechanism for PET bottle waste exchange as a 
community reward.   
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